BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil temuan data dengan menggunakan alat ukur berbentuk
pedoman observasi tingkah laku langsung, membuktikan bahwa terjadi
perubahan perilaku agresif siswa pada jam istirahat sekolah sebelum dan
sesudah perlakuan konseling kelompok dengan menggunakan teknik
sosiodrama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Penggunaan Teknik
Sosiodrama Dalam Konseling Kelompok Efektif Mengurangi Perilaku
Agresif Siswa Kelas X1l IPS SMA Ki Hajar Dewantoro Kupang pada saat
jam istirahat sekolah. Hal ini di buktikan dengan menurunnya perilaku
berkata-kata kasar terhadap orang lain dan perilaku mengancam teman pada
saat jam istirahat sekolah siswa kelas XII IPS sesudah perlakuan berupa
teknik sosiodrama dalam konseling kelompok.

B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin dan penanggung jawab sekolah untuk
bekerja sama dengan seluruh komponen sekolah, khususnya guru BK
dalam merencanakan kegiatan-kegiatan, dalam hal ini layanan konseling
kelompok yang dapat mengurangi dan mengatasi masalah perilaku agresif

siswa di sekolah.
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2. Bagi Guru BK

Guru BK diharapkan untuk lebih intensif dalam menggunakan teknik
sosiodrama melalui konseling kelompok agar dapat mengurangi perilaku

agresif siswa di sekolah.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok untuk
mengurangi perilaku agresif, sehingga siswa dapat memanfaatkan layanan

konseling kelompok yang disiapkan di sekolah.
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